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PALU - Mantan kua-
sa bendahara umum daerah
(KBUD) Kabupaten Donggala,
Rahmansyah bersama  sek-
retaris Desa Pakava Sutrisno,
kembali menjalani sidang di
Pengadilan Negeri (PN) Palu,
Kamis kemarin (2/7).

Keduanya adalah terdak-
wa tindak pidana korupsi ba-
gi hasil pajak 10 persen, yang
terjadi di Dinas Pendapatan,
Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah  (DPPKAD)
Kabupaten Donggala. Dana ba-
gi hasil pajak dicairkan ke Desa

Pakava Kecamatan Riopakava

tahun 2013-2014 lalu.

Agenda sidang hari itu
pemeriksaan saksi. Ada tiga
saksi dihadirkan Jaksa Penuntut
Umum (JPU), salah satu di
antaranya mantan pejabat
Pemkab Donggala, Safruddin
H Muda. Saksi satu ini pernah
menjabat pelaksana tugas ke-
pala DPPKAD Donggala tahun
2013-2014.

Sidang dugaan korupsi terse-
but dipimpin Nur Ibrahim
SH, Darmansyah SH dan Adil
Kasim SH MH. 0

Dalam keterangannya,
Safruddin mengatakan da-
‘na bagi hasil pajak sebe-
sar 10 persen memang me-
lekat di DPPKAD Donggala.
Sasarannya untuk desa-desa
penghasil atau yang memiliki
hasil galian C.

Syafrudin mengatakan, un-'

tuk mencairkam dana terse-
but, harus melalui prosedur

yang berlaku. Seperti me-
lengkapi dokumen adminis-
trasi yang menjadi syarat sah
pembayaran.

Untuk prosedur pencairan,
alurnya antara lain, bendaha-
ra pengeluaran bertugas mem-
buat kwintansi. Kemudian
ada berita acara serah teri-
ma, membuat Surat Perintah
Pencairan  (SPP), selanjut-
nya Surat Perintah Membayar
(SPM) serta harus ada SP2D,
SPP dan SPM.

Kemudian® itu diajukan ke-

' pada kepala dinas untuk di-
tandatangani. Dari kepala di-

nas melalui bendahara penge-
luaran, kemudian diajukan
ke Kuasa Bendahara Umum
Daerah (KBUD).

“Kuasa bendahara umum
daerah ini yang membuat SP2D
dan selanjutnya melakukan
pencairan atau pemindahbu-
kuaan dana yang akan dicair-
kan,” terangnya di hadapan
sidang. ;

Saat pemindahbukuan, SP2D
harus dilampirkan bersama do-
kumen lainnya seperti SPM.
Termasuk harus adanya pen-
gantar yang harus ditandatan-
gani oleh KBUD, Sekkab dan
kepala dinas. Jika tidak ada, da-
na tersebut tidak akan cair.

_Saat itu tambah saksi, yang
menjabat  -sebagai KBUD
adalah terdakwa Rahmansyah.
Sedangkan terdakwa Sutrisno
adalah sekretaris Desa Pakava.
Saksi juga mengakui bahwa
saat menjabat, hanya sekali
terjadi pencairan untuk Desa
Pakava sebesar Rp 274 lebih.

Namun pencairan itu tan-
pa sepengetahuan dia. Karena,
saat proses administrasi, saksi
sudah memending pencairan

dan tidak ~menandatangani

SPM, karena adanya masalah

_tersebut. Dimana Desa Pakava

tidak layak menerima dana
bagi hasil, karena bukan desa
penghasil. ‘

Pencairan yang tidak diketa-
huinya itulah yang dilakukan
terdakwa, dan terdakwa telah
melakukan pemalsuan doku-
men. Selain itu, kedua terda-
kwa secara bersamaan telah
mengaku kepada saksi bah-
wa pencairan telah mereka
lakukan tanpa sepengetahuan
skasi.

“Bahkan persoalan ini telah

kita laporkan ke Inspektorat .
- Kabupaten Donggala. Kedua

terdakwa ketika itu telah
membuat  surat pernyata-
an akan mengembalikan da-
na tersebut secara bertahap,”
terang saksi lagi.

Hakim kemudian bertan-
ya ke saksi soal surat pengan-
tar. Akunya, dia juga tidak in-
gat lagi apakah ada surat pen-
gantar yang ditandatanganin-
ya atau tidak. Dan apakah itu
terkait pencairan bagi hasil
untuk Desa Pakava, dia tidak
tahu pasti.

Pasalnya kata saski, ter-
dakwa Rahmansyah saat itu
merupakan bawahannya yang
jujur dan dipercayainya. Dan
dokumen yang saat itu ditan-
datangani khususnya dari ter-
dakwa Rahmansyah jumlahn-
ya gelondongan.

“Sehingga apakah ada SPM
atau surat pengantar diantara
dokumen, saya tidak tahu lagi.

_Karena saya sudah tidak teli-

ti lagi. Dan sungguh tega jika

Rahmansyah yang jujur, ha-.

rus melakukan itu,” jelasnya
lagi.(cdy)
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